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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pengembangan ini, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut; 

1. Model konseptual media pembelajaran IPA berbasis Magic Science 

eksperimen materi listrik statis di kelas VI SDN 11 Limboto. Media 

pembelajaran yang diharapkan guru adalah media yang dapat dirancang 

dengan mudah, dan dapat mnarik fokus siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. Media pembelajaran IPA berbasis Magic Science yang 

dikembangkan belum pernah dilakukan oleh guru di SDN 11 Limboto, dan 

masih terdengar asing. Sehingga masih diperlukan penanaman konsep Magic 

Science eksperimen di sekolah tersebut. Jadi Magic Science adalah trik sulap 

yang tidak hanya menggunakan tipuan semata namun menggunakan unsur 

seni dalam pertunjukan trik itu dan bertujuan untuk mengesankan seseorang. 

Namun sulap saat ini tidak hanya semata menjadi tontonan yang menghibur, 

sulap bisa dijadikan sebuah sarana untuk menyampaikan isi materi pada 

pembelajaran. Dalam melakukan Magic Science eksperimen diperlukannya 

keahlian memainkan trik sulap untuk memberikan rasa penasaran kepada 

peserta didik terhadap percobaan yang dilakukan.  Magic Science eksperimen 

mempunyai nilai 95% ilmu sains  dan 5% sisanya adalah trik.   

2. kondisi objektivitas pelaksanaan pembelajaran IPA dikelas VI SDN 11 

Limboto dengan menggunakan media pembelajaran sebelumnya sudah 

belajalan dengan baik. Namun fasilitas penunjang pembelajaran seperti media 

pembelajar IPA masih sangatlah terbatas, sehingga tidak jarang guru harus 

membuat sendiri media pembelajarannya. Hal ini menjadi satu kendala untuk 

guru karena mengingat kerterbatasan anggaran dan sedikitnya waktu yang 

tersedia untuk merancang media guru lebih memilih mengajar tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Hal ini pastinya akan berdampak pada 

minat belajar IPA di kelas VI, hal ini dapat dilihat dari table 4.1 poin 8 
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menjelaskan bahwa 86% siswa yang tidak antusias dalam mengikuti pelajaran 

IPA. Berdasarkan observasi pembelajaran yang dilakukan peneliti penggunaan 

media pembelajaran di SDN 11 Limboto hanya terbatas dan belum bisa 

memenuhi kebutuhan pembelajaran. Guru menggunakan media gambar 

sebagai alternatifnya. 

3. Pengembangan media pembelajaran IPA berbasis Magic Science eksperimen 

materi Listrik Statis di kelas VI SDN 11 Limboto menggunakan model 4D 

yaitu tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Tapi 

pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembagan yang melalui 

proses validasi. Berikut hasil validasi yang diperoleh dari penelitian ini; 1) 

Validasi ahli media mendapatkan nilai 98 yang menunjukan kriteria kelayakan 

sangat layak 2) Ahli materi memberikan nilai 85 dengan kriteria kelayakan 

sangat layak 3) pada validasi praktisi mendapatkan nilai 95 dengan kriteria 

kelayakan sangat layak 4) ahli psikologimemberikan nilai 86. Perolehan rata-

ratadari totalakimulasi mendapatkan skor 91 denga kriteria kelayakan sangat 

layak. Hal ini membuktikan bahwa media pembelajaran IPA berbasai magic 

science eksperimen layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA 

khususnya pada materi listrik statis 

 

5.2  Saran 

Media pembelajaran IPA berbasis Magic Science eksperimen  ini telah 

dikembangkan oleh peneliti dan telah mendapat tanggapan positif dari guru dan 

siswa di tempat penelitiaan . Beberapa saran yang dapat peneliti berikan  adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran IPA berbasis Magic Science eksperimen  materi listrik 

statis dapat digunakan sebagai  alternatif media ajar  dalam pembelajaran IPA 

di Sekolah  Dasar 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar menguji keefektivan Media pembelajaran  IPA 

berbasis Magic Science eksperimen  materi listrik statis. 
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